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ABSTRACT 

In the process of forming morals, it is not enough for education to rely solely on education 

held in schools, but it needs support and cooperation with educational institutions outside 

of schools, including through Islamic boarding school education. Based on this, this study 

aims to discuss the learning strategies of the Book of Akhlaq Lil Banin in Wustho Level 

Santri Moral Development at Madrasah Diniyah Jauhar Awwal Cijeruk, Bogor Regency, 

Academic Year 2020/2021. This study used a qualitative field study method with data 

collection techniques through interviews, observation and documentation study and data 

analysis using interpretive descriptive methods. The results of this study are: 1) The 

learning process used in the development of morality is: a) direct practice; b) lecture 

method; c) crossed; d) giving oral examinations; and e) habituation. 2) Supporting factors 

in the learning process are adequate learning media, a comfortable madrasah 

environment, encouragement from the parents of students, encouragement from the 

community around Sukaharja Village. 3) The inhibiting factors in the learning process of 

the book Akhlak lil Banin include the lack of socialization of madrasah regulations, the 

presence of students who do not do the assigned tasks, the existence of students who are 

disobedient, and the absence of a madrasah guardrail. 4) The solution to the obstacles in 

the learning process is: the madrasah provides an explanation to the parents of the santri 

about the purpose of implementing the rules at the pondok, carries out routine checks twice 

a month on the students' records, collaborates between the teaching teacher and the adult 

santri in reprimanding and advising the santri, and monitoring by senior santri and also 

working with the community to reprimand if there are students who act disrespectfully. 

Keywords: education, learning, morals, strategy, religious character. 

 

ABSTRAK 

Dalam proses pembentukan akhlak perlu dukungan dan kerja sama dengan lembaga 

pendidikan di luar sekolah, di antaranya melalui pendidikan pondok pesantren. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai strategi 

pembelajaran Kitab Akhlaq Lil Banin dalam Pembinaan Akhlak Santri Tingkat Wustho di 

Madrasah Diniyah Jauhar Awwal Cijeruk Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 2020/2021. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi lapangan dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi serta analisis data menggunakan 

metode deskriptif interpretatif. Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Proses pembelajaran 

yang digunakan dalam pembinaan akhlaq yakni: a) praktek langsung; b) metode ceramah; 

c) melogat; d) memberikan ujian lisan; dan e) pembiasaan. 2) Faktor pendukung dalam 

proses pembelajaran adalah media belajar yang memadai, lingkungan madrasah yang 

nyaman, dorongan dari orang tua santri, dorongan dari masyarakat sekitar Desa Sukaharja. 

3) Faktor penghambat dalam proses pembelajaran kitab Akhlak lil Banin di antaranya 

adalah kurangnya sosialisasi peraturan madrasah, adanya santri yang tidak mengerjakan 

tugas yang diberikan, adanya santri yang suka membangkang, dan belum adanya pagar 

pembatas madrasah. 4) Solusi dari hambatan dalam proses pembelajaran ialah: pihak 

madrasah memberikan penjelasan kepada orang tua santri mengenai tujuan dari penerapan 

aturan di pondok, melakukan pemeriksaan rutin dua kali dalam sebulan terhadap catatan 

santri, melakukan kerjasama antara guru pengajar dengan santri yang sudah dewasa dalam 
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menegur dan menasehati santri tersebut, dan melakukan pemantauan oleh santri senior dan 

juga bekerja sama dengan masyarakat untuk menegur apabila ada santri yang bertindak 

kurang sopan. 

Kata kunci: pembinaan, akhlak, pesantren, kitab kuning, moral. 

 

A. PENDAHULUAN 

Kata akhlak berasal dari bahasa 

Arab yaitu jamak dari bentuk 

mufradatnya “khuluqun” yang berarti 

budi pekerti, perangai, tingkah laku dan 

tabiat. Sedangkan menurut istilah 

adalah pengetahuan yang menjelaskan 

tentang baik dan buruk (benar dan 

salah), mengatur pergaulan manusia, 

dan menentukan tujuan akhir dari usaha 

dan pekerjaannya. Akhlak pada 

dasarnya melekat pada diri seseorang, 

bersatu dengan perilaku maupun 

perbuatan. Kalau perilaku yang melekat 

itu buruk, maka disebut akhlak yang 

buruk atau akhlak mazmumah. 

Sebaliknya, apabila perilaku tersebut 

baik disebut akhlak mahmudah.1 

Akhlak dalam peradaban Islam 

merupakan pagar yang membatasi 

sekaligus dasar yang di atasnya 

kejayaan Islam. Nilai-nilai akhlak 

dalam Islam masuk dalam setiap aturan 

kehidupan, baik secara individu maupun 

masyarakat, politik maupun ekonomi. 

Bahkan. Rasulullah  diutus tak lain 

hanya untuk menyempurnakan akhlak. 

Sebagaimana sabdanya:  

مَ مَكَارِمَ الِْخَْلََقِ   إِنَّمَا بعُِثْتُ لِِتُمَِِّ

 
1 Syarifah Habibah. (2015). Akhlak dan 

Etika dalam Islam. Jurnal Persona Dasar, 

01(04). hlm. 73. 

“Sesungguhnya aku diutus 

untuk meyempurnakan akhlak 

yang baik” (H.R. Malik).2 

Al-Jurjāni imenjelaskan iketika 

imen-definisikan iakhlak, ibahwa 

iakhlak iadalah ipengibaratan itentang 

isesuatu idi idalam ijiwa iyang ibersifat 

irāsikh i(mendalam idan ikokoh) iyang 

imuncul idarinya iperbuatan-perbuatan 

idengan ibegitu imudah itanpa 

imembutuhkan ipemikiran i(fikr) idan 

ipertimbangan i(rawiyyah). iJika ihal 

itersebut ibaik iatau iterpuji imaka 

idisebut iakhlak iyang ibaik. iBegitu 

ipula ijika iyang imuncul iadalah 

iperilaku iburuk iatau itercela imaka 

isumber iperilaku iitu idinamakan 

iakhlak iyang iburuk.3 

Apabila isetiap imuslim imemahami 

ikonsep iakhlak iIslami idengan ibaik 

idan imenerapkannya idalam 

ikehidupan imereka, imaka iberagam 

ipermasalah ibaik imenyangkut 

ikehidupan ipribadi imaupun 

imasyarakat idapat idipastikan iakan 

iteratasi idengan ibaik.4 

 
2 Syamsul Rizal Mz. (2018). Akhlak Islam 

Perspektif Ulama Salaf. Edukasi Islami: Jurnal 

Pendidikan Islam, 07(01). hlm. 70. 
3 iAli iMaulida. i(2013). iKonsep idan 

iDesain iPendidikan iAkhlak idalam iIslamisasi 

iPribadi idan 

Masyarakat. iEdukasi iIslami: iJurnal 

iPendidikan iIslam, i02(02). ihlm. i361. 
4 iAli iMaulida. i(2013). ihlm. i358. 
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Akan itetapi, ijika isisi iagama idan 

iakhlak iini isedikit imenjadi isorotan 

idan ibahkan idiabaikan isama isekali, 

imaka iyang iakan iterjadi iadalah 

idekadensi imoral isecara imasif, iyang 

imana itanda-tandanya isudah imulai 

ibanyak iterlihat. iHampir isetiap isaat 

ikita idapati iberita itentang itindak 

ikekerasan, ikejahatan iseksual, 

ikorupsi, imaupun ipenyalahgunaan 

inarkoba idisuguhkan ioleh imedia 

imasa idan ielektronik.5 

Krisis iakhlak iyang isemakin 

imeningkat iakhir-akhir iini iakan 

iberpengaruh ipada iakhlak ipara 

igenerasi imuda idi imasa iyang iakan 

idatang. iFenomena ikemerosotan 

imoral idi inegara iyang imayoritas 

ipenduduknya imuslim iini inampak 

ijelas, iindikator-indikator iitu idapat 

idiamati idalam ikehidupan isehari-hari 

iseperti ipergaulan iyang imengarah 

ipada ikebebasan, itindak ikriminal idi 

ikalangan iremaja, ikekerasan, ikorupsi, 

ipenipuan, idan itindakan-tindakan 

iyang itidak iterpuji ilainnya. iSehingga 

isifat-sifat iterpuji iseperti irendah ihati, 

itoleransi, ikejujuran, ikesetiaan, 

 
5 iUjang iAndi iYusuf. i(2017). 

iManajemen iPendidikan iAkhlak iMenurut 

i‘Abdullāh iNāshih i‘Ulwān i(Studi iKitab 

iTarbiyah iAl-Aulād iFī iAl-Islām). iEdukasi 

iIslami: iJurnal iPendidikan iIslam, i06(12). 

ihlm. i63. 

ikepedulian iyang imerupakan ijati idiri 

ibangsa iseolah imenjadi ibarang iyang 

imahal. iPerkembangan iilmu 

ipengetahuan idan iteknologi iyang 

isemakin imaju, iberdampak iterhadap 

ipergaulan ianak idan iremaja idi 

inegara-negara iberkembang, itermasuk 

iIndonesia iyang imasyarakatnya 

imayoritas imuslim. i 

Fenomena idi iatas imerupakan 

isebuah ipanggilan iuntuk imembantu 

imembenahi isetiap iketimpangan 

ipendidikan ikhususnya idalam 

imembentuk ikarakter idan iakhlak. 

iMaka idiperlukan ipendidikan 

isebagaimana idicontohkan ioleh iNabi 

iMuhammad i iyang ilebih 

imengedepankan inilai-nilai ikarakter. 

iPendidikan iyang iarif iadalah 

ipendidikan iyang imampu imengubah 

isikap idan ipribadi iseorang imanusia 

imenjadi ilebih ibaik. 

Dalam iproses ipembentukan 

iakhlak itidaklah icukup isuatu 

ipendidikan ihanya imengandalkan idari 

ipendidikan iyang idiselenggarakan idi 

isekolah-sekolah isaja, iakan itetapi 

iperlu idukungan idan ikerja isama 

idengan ilembaga ipendidikan idi iluar 

isekolah, idi iantaranya imelalui 

ipendidikan ipondok ipesantren. 

iPesantren imengajarkan iberbagai iilmu 
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ipengetahuan, ibaik iagama, 

ikebudayaan, iseni, iekonomi, ipolitik, 

idan isebagainya. iDari ipesantren 

iinilah ilahir ipara iulama, ipara 

ipujangga ikenamaan, ipara iguru, idan 

ipara iraja iserta ipendekar iternama.6 

iDi idalam ipondok ipesantren, iakhlak 

iyang ibaik isangat iditekankan ikarena 

imasyarakat iakan imemandang isantri 

i(sebutan ibagi ianak iyang iberada idi 

ipondok ipesantren) idari iakhlaknya 

idan ibukan iyang ilainnya. 

Berangkat idari ipersoalan idi iatas, 

ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan 

ipenelitian iilmiah iakademik idengan 

imengangkat ijudul i“Strategi 

ipembelajaran iKitab iAkhlaq iLil 

iBanin idalam iPembinaan iAkhlak 

iSantri iTingkat iWustho idi iMadrasah 

iDiniyah iJauhar iAwwal iCijeruk 

iKabupaten iBogor iTahun iAjaran 

i2020/2021”. 

 

B. TINJAUAN TEORITIS 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Istilah istrategi iberasal idari ibahasa 

iYunani iyaitu istrategia, istrategi 

imerupakan isebuah iperencanaan iyang 

 
6 iAgus iSunyoto. i(2012). iAtlas 

iWalisongo: iBuku iPertama iyang 

iMengungkap iWali iSongo isebagai iFakta 

iSejarah. iDepok: iPustaka iIman. ihlm. i9. 

ipanjang iuntuk iberhasil idalam 

imencapai isuatu ikeuntungan. 

iDemikian ijuga istrategi ididefinisikan 

isebagai isuatu igaris ibesar ihaluan 

ibertindak iuntuk imencapai isasaran 

iyang itelah iditetapkan. iDalam 

iorganisasi, istrategi iadalah 

iseperangkat ipandangan-pandangan, 

ipendirian-pendirian, iprinsip-prinsip, 

idan iatau inorma-norma iyang 

iditetapkan iuntuk ikeperluan.7 

iMenurut iWina iSanjaya, istrategi 

idigunakan iuntuk imemperoleh 

ikesuksesan iatau ikeberhasilan idalam 

imencapai itujuan.8 iAdapun ipengertian 

ipembelajaran iialah imemberikan 

ikebebasan ikepada isiswa iuntuk 

imemilih ibahan ipelajaran idan icara 

imempelajarinya isesuai idengan iminat 

idan ikemampuannya.9 iJadi idapat 

idisimpulkan ibahwa istrategi 

ipembelajaran iadalah isuatu irencana, 

imetode, idan iperangkat iaktivitas 

iyang iterencana iuntuk imeraih itujuan 

ipembelajaran. 

 
7 iMoch. iYasyakur i(2016). iStrategi 

iGuru iPendidikan iAgama iIslam idalam 

iMenanamkan iKedisiplinan iBeribadah iSholat 

iLima iWaktu. iEdukasi iIslami: iJurnal 

iPendidikan iIslam, i05(09). ih. i1188. 
8 iWina iSanjaya. i(2017). iStrategi 

iPembelajaran iBerorientasi iStandar iProses 

iPendidikan. iJakarta: iKencana. ihlm. i126. 
9 iHamdani. i(2011). iStrategi iBelajar 

iMengajar. iBandung: iPustaka iSetia. ihlm. i23. 
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b. Strategi Belajar Menurut Konsep 

Islami 

Strategi belajar mengajar menurut 

konsep Islami pada dasarnya adalah 

sebagai berikut: 

a) Proses pembelajaran dilandasi 

dengan kewajiban yang dikaitkan 

dengan niat karena Allah . 

Sebagaimana sabda Rasulullah  

berikut: 

إنَّمَا الأعمَال بالن ِّيَّاتِّ وإِّنَّما لِّكُل ِّ  

 امريءٍ ما نَوَى 
 “Segala perbuatan 

tergantung pada niatnya. 

Dan bagi setiap orang 

akan mendapatkan apa 

yang ia niatkan.” 

(HR.Bukhari & 

Muslim). 

b) Konsep belajar mengajar harus 

dilandasi dengan niat ibadah. 

c) Di dalam proses belajar mengajar 

harus saling memahami posisi guru 

sebagai guru dan murid sebagai 

murid.. 

d) Harus menciptakan komunikasi 

yang seimbang, komunikasi yang 

jernih, dan komunikasi yang 

transparan. 

e) Konsep strategi belajar mengajar 

memerlukan kreativitas baik 

metodologi, didaktik, dan desain 

pembelajaran sehingga tidak 

terpaku pada suatu teori. 

f) Mendidik dengan ketauladanan 

yang baik. Kecenderungan manusia 

untuk meniru belajar lewat 

peniruan, menyebabkan ketauladan 

menjadi sangat penting artinya 

dalam proses yang menjadi suri 

tauladan yang utama bagi umat 

Islam. 

g) Untuk memperoleh hasil yang 

maksimal, maka dibutuhkan 

pembiasaan-pembiasaan. 

h) Konsep-konsep Strategi belajar 

mengajar (secara umum) secara 

lahiriyah baru akan diperlukan, 

itupun harus diuji dulu dengan 

cara: 

1) Diperlukan kesesuaian dengan 

kondisi realitas dalam proses 

belajar mengajar. 

2) Apakah sudah sesuai dengan 

konsep dan nilai-nilai Islam. 

i) Evaluasi yang baik 

Di dalam buku strategi belajar 

mengajar bahwa evaluasi hanya 

dalam bentuk lahiriyah saja, 

sedangkan menurut ajaran Agama 

Islam dan menurut pemikiran 

Pupuh Fathurrohman, bahwa tolak 

ukur keberhasilan atau evaluasi 

bukan pengetahuan dalam arti IQ 

saja, tetapi keberhasilan untuk 
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bersikap dan berbuat.10 

c. Macam-macam Metode 

Pembelajaran 

1) Metode Ceramah 

2) Metode diskusi 

3) Metode demontrasi  

4) Metode ceramah plus  

a) Metode ceramah plus tanya 

jawab dan tugas (CPTT).  

b) Metode ceramah plus diskusi 

dan tugas (CPDT)  

c) Metode ceramah plus 

demonstrasi dan latihan 

(CPDL)  

5) Metode resitasi 

6) Metode percobaan 

7) Metode Karya Wisata  

8) Metode latihan keterampilan 

9) Metode mengajar beregu  

10) Metode mengajar sesama teman  

11) Metode pemecahan masalah 

12) Metode perancangan  

13) Metode Global  

14) Metode Discovery 

15) Metode Inquiry.11 

c. Media Pembelajaran 

Yang dimaksud dengan media 

pembelajaran adalah alat perlengkapan 

 
10 Pupuh Fathurrohman. (2017). Strategi 

Belajar Mengajar. Bandung: PT Refika 

Adimata. hlm. 127-141. 
11_Anonim._(2019)._http://smpn10depok.

sch.id/berita/detail/macam--macam-metode-

pembelajaran. Diakses pada 23 februari 2021. 

mengajar untuk melengkapi 

pengalaman belajar bagi peserta didik. 

Adapun tujuan dan fungsi media 

pembelajaran adalah: 

1) Pengajaran akan lebih menarik 

peserta didik, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pelajaran akan lebih jelas 

maknanya, dapat lebih dipahami 

oleh peserta didik, dan 

memungkinkan peserta didik 

menguasai tujuan pelajaran 

dengan lebih baik. 

3) Metode mengajar akan lebih 

bervariasi, tidak semata-mata 

berbentuk komunikasi verbal 

melalui lisan pendidik. 

2. Kitab Akhlak Lil Banin 

Kitab iAkhlaq iLil iBanin iadalah 

ikitab iyang idikarang ioleh iSyaikh 

iUmar iBin iAhmad iBārajā iyang 

imerupakan iseorang itokoh idan iulama 

iyang iterkenal, ikhususnya idi 

ikalangan ipara isantri. 

iKepopulerannya idi ikalangan isantri 

idi iIndonesia iberkat ibuku-bukunya 

iyang ihampir idipelajari iseluruh isantri 

idi iIndonesia iseperti iKitab iAl-Akhlāq 

iLil iBanīn idan iAl-Akhlāq iLil 

iBanāt.12 

Kitab iAkhlāq iLil iBanīn ihampir 

 
12 Depag RI. (2013). Pola Pengembangan 

Pondok Pesantren. Jakarta: Depag RI. hlm. 30. 
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idigunakan idi iberbagai ipondok-

pondok ipesantren idan imadrasah-

madrasah iDiniyah idi iIndonesia. 

iBahkan, isejak itahun i1950-an, 

idijadikan ikitab iwajib. iKepopuleran 

ikitab iini ijuga idilihat iterjemahan 

ibuku ike iberbagai ibahasa idaerah, 

iseperti iJawa, iMadura, idan iSunda. 

iTetapi iyang ipernah ipeneliti itemukan 

ihanya iterjemahan idalam ibahasa 

iJawa idan ibahasa iIndonesia. 

Dalam iKitab iAkhlaq iLil iBanin 

iJilid iI iterdapat ibanyak ipasal iyang 

imencakup itentang iAkhlakul 

iKarimah. iDisini ipenulis imenjabarkan 

ibeberapa imateri ipendidikan iakhlak 

ianak iyang idi iantarnya: 

1. Dengan apa seorang anak 

beradab.13 

2. Seorang anak yang beradab. 

3. Adab terhadap Allah  

4. Adab Terhadap Rasulullah  

5. Adab seorang anak kepada orang 

tua 

6. Bersikap sopan santun terhadap 

tetangga 

7. Sopan santun dalam berjalan. 

8. Sopan santun murid terhadap 

gurunya. 

Dalam Kitab Akhlaq Lil Banin Jilid 

 
13 Umar Ahmad Baraja. (2012). KitabAl-

Akhlāq lil Banīn Jilid 1, terj. Abu Musthafa. 

Surabaya: Yayasan Perguruan Islam. hlm. 23. 

II terdapat banyak pasal yang mencakup 

tentang Akhlakul Karimah, di antarnya: 

1. Menjauhi sesuatu yang 

menyebabkan perpecahan dan 

permusuhan.14 

2. Adab makan15 

Dalam Kitab Akhlaq Lil Banin Jilid 

III terdapat banyak pasal yang 

mencakup tentang Akhlakul Karimah, 

di antaranya: 

1. Dianjurkan untuk menjenguk orang 

sakit. 

2. Ringankan duduk bersama orang 

sakit agar tidak terbebani atau tidak 

merasa berat menerima tamu. 

3. Jangan menyebutkan sesuatu yang 

mengganggu atau mengecewakan 

seperti menceritakan rasa sakit dari 

penyakitnya atau kesulitan 

menggunakan obat-obatan. 

4. Disunnahkan membangkitkan 

selera makannya.16 

Dalam iKitab iAkhlaq iLil iBanin 

iJilid iIV iterdapat ibanyak ipasal iyang 

imencakup itentang iAkhlakul 

 
14 Umar Ahmad Baraja. (2012). Kitab Al-

Akhlāq lil Banīn Jilid I, terj. Abu Musthafa. 

Surabaya: Yayasan Perguruan Islam. h. 28. 
15 Umar Ahmad Baraja. (2012). Kitab Al-

Akhlāq lil Banīn Jilid II, terj. Abu Musthafa. 

Surabaya: Yayasan Perguruan Islam. hlm. 24-

25. 
16 Umar Ahmad Baraja. (2012). Kitab Al-

Akhlāq lil Banīn Jilid III, terj. Abu Musthafa. 

Surabaya: Yayasan Perguruan Islam. hlm. 39-

40. 
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iKarimah, idi iantaranya: 

1. Rasa imalu idan itidak imalu.. 

2. Hendaklah ikamu imenampakkan 

ipenampilan iyang ibagus idalam 

isemua iurusan idan imemelihara 

icitra iyang ibaik.17 

3. Sifat Al-Iffah Al-Qana’ah serta 

kebalikannya 

a. Al-Iffah i(kelurusan ibudi) 

iyaitu ipencegahan imanusia 

iterhadap idirinya idari 

iberbagai iperbuatan iharam 

idan ipenghidaran ikebiasaan 

iyang itidak ibaik ihingga 

iterpelihara itangannya, iseperti 

itidak imencuri, itidak 

imengambil ihak iseseorang 

itanpa iizin, idan isebagainya. 

b. Qana’ah i(rasa ipuas idengan 

iyang iada) imerupakan 

ikemuliaan, ikehormatan, idan 

iketenangan, isedangkan 

iketamakan iadalah ikehinaan, 

ikepayahan idan ikecemaran.18 

4. Kejujuran dan Pengkhianatan 

a. Kejujuran termasuk akhlak 

yang agung 

 
17 Umar Ahmad Baraja. (2012). Kitab Al-

Akhlāq lil Banīn Jilid IV, terj. Abu Musthafa. 

Surabaya: Yayasan Perguruan Islam. hlm. 8. 
18 Umar Ahmad Baraja. (2012). Kitab Al-

Akhlāq lil Banīn Jilid IV, terj. Abu Musthafa. 

Surabaya: Yayasan Perguruan Islam. hlm. 14. 

b. Amanah dengan memelihara 

perintah-perintah Allah  

c. Amanah dengan dengan 

memelihara hak dari beberapa 

majelis 

d. Dilarang Berkhianat.19 

5. Berbuat Benar dan larangan 

berdusta.20 

3. Pembinaan Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Di idalam iensiklopedia 

ipendidikan idikatakan ibahwa 

iakhlak iialah ibudi ipekerti, iwatak, 

ikesusilaan i(kesadaran ietik idan 

imoral) iyaitu ikelakuan ibaik iyang 

imerupakan iakibat idari isikap ijiwa 

iyang ibenar iterhadap ikhaliknya 

idan iterhadap isesama imakhluk.21 

b. Macam-macam Akhlak 

1) Akhlak Al-Karimah 

Akhlak Al-Karimah atau akhlak 

yang mulia dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu: 

a) Akhlak kepada Allah . 

b) Akhlak terhadap diri 

sendiri. 

 
19 Umar Ahmad Baraja. (2012). Kitab Al-

Akhlāq lil Banīn Jilid IV, terj. Abu Musthafa. 

Surabaya: Yayasan Perguruan Islam. hlm. 23. 
20 Umar Ahmad Baraja. (2012). Kitab Al-

Akhlāq lil Banīn Jilid IV, terj. Abu Musthafa. 

Surabaya: Yayasan Perguruan Islam. hlm. 26. 
21 Soegarda Poerbakawatja (2016). 

Ensiklopedia Pendidikan. Jakarta: Gunung 

Agung. hlm. 9. 
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c) Akhlak terhadap sesama 

manusia.22 

2) Akhlak Al-Mazmumah (akhlak 

tercela).23 

4. Cara-Cara Pembentukan Akhlak 

a. Mengajari adzan dan sholat. 

b. Menganjurkan anak bergaul 

dengan ulama dan bersikap 

santun kepada mereka.. 

c. Memperlakukan anak dengan 

adil tanpa membedakan laki-laki 

atau perempuan. 

d. Memberikan pengarahan dan 

meluruskan kekeliruan anak saat 

makan. 

e. Mengingatkan anak agar tidak 

bergaul dan berteman dengan 

orang jahat.  

f. Mengajari etika berbicara dan 

menghormati saudara yang lebih 

tua.  

g. Mengajari anak etika meminta 

izin. 

h. Melarang anak bergurau yang 

bersifat mengejutkan. 

i. Bila menghukum anak, lakukan 

dengan halus dan lembut. 

 
22 Moh Ardani. (2015). Akhlak Tasawuf. 

Bandung: PT Mitra Cahaya Utama. hlm. 49-57. 
23 Muhammad bin Ibrahim Al-Hamad. 

(2017). Akhlak-akhlak Buruk, Fenomena Sebab-

Sebab Terjadinya & Cara Pengobatannya. 

Bogor, Pustaka Darul Ilmi. hlm. 81. 

j. Mendoakan kebaikan untuk 

anak. 

k. Mengingatkan anak agar tidak 

menghina dan merendahkan 

orang lain. 

l. Mengajari etika masuk rumah. 

m. Bila menghukum anak, lakukan 

dengan halus dan lembut.24 

5. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Akhlak 

a. Insting (Naluri) 

b. Adat (Kebiasaan) 

c. Wirotsah (keturunan) 

d. Mileu (Lingkungan) 

Terdiri dari: 

1) Lingkungan Alam 

2) Lingkungan Pergaulan25 

6. Madrasah Diniyah 

Madrasah iDiniyah iadalah isistem 

ipembelajaran iIslam. iSecara iharfiah 

iia iberarti isekolah. iNamun idemikian, 

isistem imadrasah idi iIndonesia iagak 

iberbeda idengan imadrasah idi inegeri 

iIslam iyang ilain. iMurid isebuah 

imadrasah iharus ilulus idalam isatu 

itingkatan iuntuk inaik ike itingkatan 

iyang ilebih itinggi, isama idengan ipola 

 
24 Jamaal Abdur Rahman (2015). Tahapan 

Mendidik Anak. Bandung : Irsyad Baitus 

Salam. hlm. 25-29. 
25 Zahruddin, A.R. (2014). Pengantar Studi 

Akhlak. Jakarta: Raja Grafindo Persada. hlm. 

45-49. 
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isebuah isekolah iumum.26 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Madrasah Diniyah Jauhar Awwal 

Cijeruk Kabupaten Bogor. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif 

studi lapangan. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini ialah wawancara 

secara mendalam dengan 

menggunakan pedoman yang 

disiapkan sebelumnya serta observasi 

dan dokumentasi. Pihak yang 

dijadikan objek wawancara adalah 

Kepala Madrasah sebagai key 

informant I, guru pengajar kitab 

Akhlak Lil Banin sebagai key 

informant II, dan santri sebagai key 

informant III. Sedangkan teknik 

analisis datanya menggunakan metode 

deskriptif interpretatif. 

 

D. HASIL PEMBAHASAN 

1. Strategi pembelajaran Kitab 

Akhlaq Lil Banin dalam 

Pembinaan Akhlak Santri 

Tingkat Wustho di Madrasah 

Diniyah Jauhar Awwal Cijeruk 

Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 

2020/2021 

Untuk menunjang hasil observasi 

 
26 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai 

dan Kekuasaan. (2014). Yogyakarta: Pelangi 

Aksara. hlm. 37. 

yang berkaitan dengan strategi 

pembelajaran Kitab Akhlaq Lil Banin 

dalam Pembinaan Akhlak Santri 

Tingkat Wustho maka peneliti 

mewawancarai key informant I, II, dan 

III. 

Sedangkan hasil yang diperoleh 

peneliti dari wawancara ini tentang apa 

saja strategi pembelajaran Kitab Akhlaq 

Lil Banin dalam Pembinaan Akhlak 

Santri Tingkat Wustho di Madrasah 

Diniyah Jauhar Awwal Cijeruk adalah 

sebagai berikut: 

a. Praktek langsung dari materi 

pembelajaran kitab Akhlak lil Banin 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Menggunakan metode ceramah 

yang cukup efektif dan efisien. 

c. Menterjemahkan atau mensyarah 

materi pelajaran dengan 

menggunakan tulisan arab pegon 

(melogat). 

d. Memberikan ujian lisan untuk 

menguji tingkat pemahaman santri. 

e. Memberikan pembiasaan-

pembiasaan dalam kehidupan santri 

sehari-hari. 

2. Faktor-faktor Pendukung dalam 

pembelajaran Kitab Akhlaq Lil 

Banin dalam Pembinaan Akhlak 

Santri Tingkat Wustho di 

Madrasah Diniyah Jauhar Awwal 

Cijeruk Kabupaten Bogor Tahun 

Ajaran 2020/2021  
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Ada empat faktor pendukung dalam 

pembelajaran Kitab Akhlaq Lil Banin 

dalam Pembinaan Akhlak Santri 

Tingkat Wustho di Madrasah Diniyah 

Jauhar Awwal Cijeruk, di antaranya: 

a. Media belajar yang memadai 

b. Lingkungan madrasah yang 

nyaman 

c. Motivasi dari orang tua santri 

d. Dukungan masyarakat 

madrasah. 

3. Faktor-faktor Penghambat dalam 

pembelajaran Kitab Akhlaq Lil 

Banin dalam Pembinaan Akhlak 

Santri Tingkat Wustho di 

Madrasah Diniyah Jauhar Awwal 

Cijeruk Kabupaten Bogor Tahun 

Ajaran 2020/2021 

Adapun faktor-faktor yang dapat 

menjadi penghambat dalam 

pembelajaran Kitab Akhlaq Lil Banin 

dalam Pembinaan Akhlak Santri 

Tingkat Wustho di Madrasah Diniyah 

Jauhar Awwal adalah: 

a. Kurangnya sosialiasi peraturan 

madrasah 

b. Adanya santri yang tidak 

mengerjakan tugas 

c. Adanya santri yang suka 

membangkang 

d. Belum adanya pagar pembatas 

di lingkungan madrasah 

4. Solusi dari Faktor-faktor 

Penghambat dalam pembelajaran 

Kitab Akhlaq Lil Banin dalam 

Pembinaan Akhlak Santri 

Tingkat Wustho di Madrasah 

Diniyah Jauhar Awwal Cijeruk 

Kabupaten Bogor Tahun Ajaran 

2020/2021 

Adapun solusi atas faktor-faktor 

penghambat dalam pembelajaran Kitab 

Akhlaq Lil Banin dalam Pembinaan 

Akhlak Santri Tingkat Wustho di 

Madrasah Diniyah Jauhar Awwal 

Cijeruk adalah: 

a. Pihak madrasah memberikan 

penjelasan kepada orang tua 

santri mengenai tujuan dari 

penerapan aturan di pondok. 

b. Melakukan pemeriksaan rutin 

dua kali dalam sebulan terhadap 

catatan santri. 

c. Melakukan kerjasama antara 

guru pengajar dengan santri 

yang sudah dewasa dalam 

menegur dan menasehati santri 

tersebut. 

d. Melakukan pemantauan oleh 

santri senior dan juga bekerja 

sama dengan masyarakat untuk 

menegur apabila ada santri yang 

bertindak kurang sopan. 

E. KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian di 

lapangan dan penemuan tentang 

“Strategi pembelajaran Kitab Akhlaq Lil 

Banin dalam Pembinaan Akhlak Santri 



    

12 

 

 

Tingkat Wustho di Madrasah Diniyah 

Jauhar Awwal Cijeruk Kabupaten 

Bogor Tahun Ajaran 2020/2021”, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, proses pembelajaran yang 

digunakan dalam pembinaan akhlaq 

dengan menggunakan Kitab Akhlaq Lil 

Banin di Madrasah Diniyah Jauhar 

Awwal adalah dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi, 

yakni dengan menggunakan metode 

praktek langsung, metode ceramah, 

melogat, memberikan ujian lisan, dan 

pembiasaan. 

Kedua, faktor pendukung dalam 

proses pembelajaran kitab Akhlak lil 

Banin di Madrasah Diniyah Jauhar 

Awwal Cijeruk Kabupaten Bogor di 

antaranya adalah media belajar yang 

memadai, lingkungan madrasah yang 

nyaman, dorongan dari orang tua santri, 

dorongan dari masyarakat sekitar Desa 

Sukaharja. 

Ketiga, faktor penghambat dalam 

proses pembelajaran kitab Akhlak lil 

Banin di Madrasah Diniyah Jauhar 

Awwal Cijeruk Kabupaten Bogor di 

antaranya adalah kurangnya sosialisasi 

peraturan madrasah, adanya santri yang 

tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan, adanya santri yang suka 

membangkang, dan belum adanya pagar 

pembatas madrasah. 

Keempat, solusi dari hambatan 

dalam proses pembelajaran kitab Akhlak 

lil Banin di Madrasah Diniyah Jauhar 

Awwal Cijeruk Kabupaten Bogor ialah: 

pihak madrasah memberikan penjelasan 

kepada orang tua santri mengenai tujuan 

dari penerapan aturan di pondok, 

melakukan pemeriksaan rutin dua kali 

dalam sebulan terhadap catatan santri, 

melakukan kerjasama antara guru 

pengajar dengan santri yang sudah 

dewasa dalam menegur dan menasehati 

santri tersebut, dan melakukan 

pemantauan oleh santri senior dan juga 

bekerja sama dengan masyarakat untuk 

menegur apabila ada santri yang 

bertindak kurang sopan. 
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